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ABSTRAK

Kompleks batuan ultramafik daerah Kolaka, Sulawesi Tenggara dikenal sebagai Lajur Ofiolit Sulawesi
Tenggara (LOST). Kompleks Ultramafik ini dibagi menjadi 3 satuan batuan yaitu satuan Hazburgit,
Lerzolit, dan Gabro. Nikel laterit hasil pelapukan batuan ultramafik ini telah banyak dilakukan
penambangan dengan kandungan kadar nikel dari kadar tinggi sampai rendah. Lapisan nikel laterit yang
tidak termanfaatkan untuk ditambang biasanya di lapisan bawah atau lapisan bedrock. Lapisan ini
sangat penting untuk diidentifikasi mineralisasinya. Mineralisasi dan potensi pengembangan
sumberdaya bijih selain nikel di laterit adalah mineral kromit. Mineral kromit di daerah Kolaka,
khususnya daerah Pomalaa dan sekitarnya belum dilakukan kajian khusus dan potensi sebarannya.
Penelitian ini akan memberikan informasi potensi kandungan kromit dan karakteristik endapannya.
Selain itu, dapat menjadi sumber referensi dalam studi selanjutnya di daecrah Pomalaa dan sekitarnya
serta untuk perhitungan sumberdaya mineralnya.

Analisis kromit dalam lapisan bedrock ini dilakukan dengan menggunakan analisis mineragrafi dan
petrografi analisis. Sampel batuan diambil di daerah Sopura, Pomalaa. Hasil analisis petrografinya
menunjukkan batuannya berjenis Harzburgit dan Serpentinit yang telah mengalami derajat
serpentinisasi cukup kuat. Analisis sampel berdasarkan mineragrafi dan arah sebaran kromitnya
bertambah besar dari arah barat-baratlaut. Karakteristik dari kromit di daerah ini adalah tipe podiform
kromit, tipe kromit kelas Il dengan ciri kromit non-kumulat, terkayakan secara tersebar/disseminated
sampai masif, terdeformasi kuat, batuan asal ultramafik jenis Harzburgit.

Potensi mineralisasi kromit dari analisis tersebut di atas, menjadi peluang untuk beberapa perusahaan
tambang di daerah Pomalaa dan sekitarnya untuk mengembangkan kromit sebagai bahan galian yang
menguntungkan secara ekonomis. Analisis geokimia dan metode eksplorasi lainnya dapat dilakukan
untuk analisis lebih dalam sehingga memberikan informasi sumberdaya dan cadangan yang akurat.
Eksplorasi lanjutan dari penelitian ini diperlukan untuk memberikan informasi bagi peneliti
selanjutnya dan juga pemerintah.

Kata Kunci: Mineralisasi Kromit, Harzburgit, Podiform Kromit.

ABSTRACT

The Utramafic rock complex at Kolaka in Southeast Sulawesi is known as the East Sulawesi Ophiolite
(ESO). This ultramafic complex is divided into 3 rock units, namely the Hazburgite, Lerzolite and
Gabbro units. Nickel laterite resulting from the weathering of ultramafic rocks has been widely mined
with nickel content ranging from high to low levels. Lateritic nickel layers that are not used for mining
are usually found in the bottom layer or bedrock layer. This layer is very important for identifying
mineralization. Mineralization and potential development of non-nickel mineral resources in laterite
are chromite minerals. The chromite mineral in the Kolaka region, particularly the Pomalaa region
and its surroundings, has not been studied specifically for its distribution potential. This research will
provide information on the potential chromite content and characteristics of the deposition. In addition,
it can be a reference source for further studies in the Pomalaa region and its surroundings and for the
calculation of mineral resources.

Analysis of chromite in this bedrock layer was performed using mineralogical analysis and
petrography analysis. Rock samples were taken from the area of Sopura, Pomalaa. The results of the
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petrographic analysis show that the rocks are of the Harzburgite and Serpentinite types which have
undergone a fairly high degree of serpentinization. Mineralogical analysis shows that the direction of
the chromite distribution inkreases from the west-northwest. The characteristics of the chromite
deposits are podiform chromite type, Class Il chromite type with deformed, non-cumulatively enriched,
spreading/disseminated chromite characteristics in massive, highly deformed, ultramafic Harzburgite
type rock.

The potential for chromite mineralization from the above analysis is an opportunity for several mining
companies in and around Pomalaa region to develop chromite as an economically profitable mineral.
Geochemical analysis and other exploration methods can be used for further analysis to provide
accurate resource and reserve information. Further exploration of this research is needed to provide
information for future researchers and government.

Keywords: Chromite Mineralization, Harzburgite, Chromite Podiform.

PENDAHULUAN

Dilek dan Furnes (2011) mendefenisikan ofiolit sebagai fosil allochthonous mantel atas dan kerak
samudera yang secara tektonik teralihtempatkan dari lokasi pembentukan awalnya akibat adanya
pergerakan Lempeng—Lempeng. Urutan sekuen ofiolit lengkap, dari bawah ke atas, yaitu kompleks
ultramafik (Harzburgit, Lerzolit, dunit), kompleks gabro, kompleks sheeted dike mafik, dan kompleks
Vulkanik mafik yang berkaitan secara geokronologi dan petrogenetik (Dilek, 2003). Ofiolit bisa
ditemukan secara lengkap, tidak lengkap (incomplete ophiolite), terpisah—pisah (dismembered
ophiolite), atau termetamorfkan (Coleman, 1977; Dilek, 2003). Salah satu contoh ofiolit lengkap
terdapat di Ofiolit Semail, Oman.

Kompleks batuan ultramafik daerah Kolaka, Sulawesi Tenggara dikenal sebagai Lajur Ofiolit Sulawesi
Tenggara (LOST). Kompleks Ultramafik ini dibagi menjadi 3 satuan batuan yaitu satuan Hazburgit,
Lerzolit, dan Gabro. Nikel laterit hasil pelapukan batuan ultramafik ini telah banyak dilakukan
penambangan dengan kandungan kadar nikel dari kadar tinggi sampai rendah. Lapisan nikel laterit yang
tidak termanfaatkan untuk ditambang biasanya di lapisan bawah atau lapisan bedrock. Lapisan ini
sangat penting untuk diidentifikasi mineralisasinya. Mineralisasi dan potensi pengembangan
sumberdaya bijih selain nikel di laterit adalah mineral kromit. Mineral kromit merupakan mineral besi
kromium oksida (FeKr,O4). Widi (2017) melakukan penelitian di daerah Dosay, Papua menunjukkan
bahwa adanya anomali kromit pada lapisan saprolit laterit. Kandungan Kromit di lapisan saprolit
mencapai 4,7%. Kromit akan bertambah dengan bertambahnya kedalaman dengan distribusi didapatkan
dalam bentuk horizontal. Kromit pada Pulau Sebuku, Kalimantan Selatan juga mempunyai karakteristik
yang berbeda. Analisis geokimia Kromitnya berkomposisi Al-rich dengan kandungan Al,Os tinggi.
Kromit di daerah Pulau Sebuku memiliki bentuk podiform kromite dengan proses Kristalisasi fraksional
(Imani dkk., 2019). Karakteristik Kromit juga dapat berbentuk pita, lensa, dan pod yang terputus
sepanjang batuan ultramafik yang terserpentinisasi (Mandal dkk., 2015). Mineral Kromit juga dijumpai
pada zona limonit laterit nikel. Kromium dilapisan ini berasal dari olivin, piroksen, dan serpentin
(Nursanti, 2021).

Mineral Kromit di daerah Kolaka, khususnya daerah Pomalaa dan sekitarnya belum dilakukan kajian
khusus dan potensi sebarannya. Penelitian ini akan memberikan informasi potensi kandungan Kromit
dan karakteristik endapannya. Selain itu, dapat menjadi sumber referensi dalam studi selanjutnya di
daerah Pomalaa dan sekitarnya serta untuk perhitungan sumberdaya mineralnya.

Menurut White dkk. (2014), morfologi pegunungan dan hutan yang sangat lebat menyebabkan sangat
sedikit penelitian geologi yang telah dilakukan di Daerah Kolaka. Lokasi penelitian secara administratif
berada di Daerah Sopura, Kecamatan Pomalaa, Kabupaten Kolaka, Provinsi Sulawesi Tenggara yang
secara geografis terletak pada koordinat 121°37°33” BT — 121°42°58” BT dan 4°13°18” LS — 4°18°4”
LS (Gambar 1). Penelitian mineralisasi di Daerah Kolaka lebih memfokuskan kepada laterit nikel yang
berada di daerah Pomalaa. Daerah Sopura merupakan bagian dari wilayah Kolaka yang memiliki
pontensi mineral-mineral yang berasosiasi dengan batuan ultramafik.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian (Badan Geospasial, 2015)

Secara regional, lokasi penelitian termasuk ke dalam Peta Geologi Regional Lembar Kolaka, Sulawesi
(Simandjuntak dkk., 1994) dengan skala 1:250.000 (Gambar 2). Lokasi penelitian termasuk ke dalam
bagian Lajur Ofiolit Sulawesi Timur (Kadarusman dkk., 2004). Simandjuntak dkk. (1994)
menyebutkan ofiolit di daerah ini sebagai Kompleks Ultramafik (Ku). Kompleks batuan ini terdiri atas
Harzburgit, dunit, wherlit, serpentinit, gabro, basal, dolerite, mafik meta, ampibolit, magnesit dan
setempat rodingit. Kompleks batuan ini diperkirakan berumur Kapur—Oligosen Awal (Surono dan
Hartono, 2013). Tumbukan Lempeng benua dan samudera serta subduksi terjadi pada Oligosen Akhir-
Miosen Awal mengakibatkan Kompleks Ulramafik (Ku) tersesarnaikkan ke atas Mintakat Benua
Sulawesi (Surono, 2010). Mintakat Benua Sulawesi diwakili oleh Kompleks Pompangeo (MTpm)
terdiri atas sekis mika, sekis glaukopan, sekis ampibolit, sekis klorit, rijang, pualam dan batugamping
meta. Satuan ini mempunyai kontak struktur geser dengan satuan lebih tua dibagian utara yaitu
Kompleks Mekongga (Pzm) berupa sekis, gneiss dan kuarsit. Berdasarkan penarikan umur satuan ini
berumur Kapur-Paleosen bagian bawah (Simandjuntak dkk., 1994). Setelah itu, terendapkan sedimen
Molasa menindih secara tidakselaras di atas kedua kelompok besar batuan itu selama akhir dan sesudah
tumbukan. Kebanyakan batuan ultramafik di Daerah Sopura telah mengalami pelapukan yang cukup
intensif sehingga batuan ultramafiknya sebagiannya telah terlapukkan menjadi sedimen laterit.
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Gambar 2. Peta Geologi Regional Kolaka (Simandjuntak, dkk., 1994).

31



32

PROSIDING TPT XXXII PERHAPI

METODOLOGI PENELITIAN

Data pada penelitian ini menggunakan data sampel batuan dari pengamatan di lapangan terdiri dari
batuan ultramafik diwakili batuan peridotit, batuan mafik diwakili batuan gabro dan serpentinit.
Metode analisis petrografi yang digunakan berdasarkan tabel pengamatan visual perkiraan kehadiran
mineral dalam sayatan tipis oleh Terry dan Chilingar (1955). Hasil analisis petrografi disajikan pada
tabel presentase kehadiran mineral. Analisis petrografi dilakukan pada beberapa sampel batuan yang
mewakili satuan batuan di daerah penelitian. Satuan batuan ultramafik diwakili batuan peridotit dan
satuan batuan mafik diwakili batuan gabro. Batuan peridotit sebagian telah lapuk. Metode ini
digunakan untuk penentuan jenis batuan ultramafiknya dan petrogenesis batuan ultramafik digunakan
diagram fase anortit—diopsid—forsterit tekanan 20 kbar (Deer dkk., 1997). Mineralisasi kromit
ditentukan melalui analisis mineragrafi melalui karakteristik mineral bijih, tekstur dan paragenesisnya
yang dilakukan secara pengamatan visual.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil deskripsi megaskopis dari batuan ultramafik di lokasi penelitian, didapatkan
karakteristik batuan sebagai berikut:

e Nama Batuan : Harzburgit terserpentinisasi
(Streckeisen, 1976).

e Jenis Sampel: Singkapan.

e Warna: Hijau kecoklatan.

e Komposisi mineral: Olivin, piroksen,
hematit, serpentin, dan sedikit kromit.

o Tekstur Batuan: Fanerik, Holokristalin,
Inequigranular.

o Struktur: Masif.

o Kekerasan: Medium.

o Kilap: Dull.

o Ukuran butir: Sedang-Kasar.

o Kondisi: Agak lapuk.

Gambar 3. Sampel batuan dan deskripsinya

Hasil plot komposisi mineral-mineral utama batuan (olivin, ortopiroksen, dan klinopiroksen) pada
Diagram Klasifikasi Batuan Ultramafik dan mafik menurut Streckeisen (1976), batuan ultramafik di
daerah penelitian merupakan batuan peridotit yang terbagi menjadi Harzburgit dan Lerzolit (Gambar
4a). Hasil analisis Gabro terdiri dari mineral-mineral utama berupa plagioklas 50%, olivin 10% dan
piroksen 25%. Mineral sekunder berupa serpentin 5%, talk 2%, bastit 1,5%, kuarsa 1% dan tremolit
0,5%. Berdasarkan hasil plot komposisi mineral-mineral utama batuan yang telah dinormalisasi pada
batuan mafik di daerah penelitian berjenis olivin gabro (Gambar 4b).
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Gambar 4. Plot presentase kehadiran mineral pada Diagram Klasifikasi (a) Batuan Ultramafik dan
(b) Batuan Mafik menurut Streckeisen (1976).

Jenis Harzburgit yang ditemukan umumnya telah terserpentinisasi kuat. Karakteristik mikroskopisnya
adalah dengan hadirnya mineral sekunder berupa mineral serpentin (lizardit, Krisotil, dan antigorit),
goetit dan hematit. Kemampakan tekstur sea and island, mesh dan bastite pada olivin dan piroksen
mengindikasikan batuan Harzburgit telah mengalami serpentinisasi dan pelapukan yang cukup kuat
(Gambar 5). Lerzolit dicirikan dengan komposisi mineral olivin yang relatif sedikit dengan batuan
Harzburgit. Menurut Gill (2010) Lerzolit memiliki kehadiran mineral olivin berkirsar >40% dan
Harzburgit memiliki mineral olivin berkisar >90. Tekstur batuan yang terlihat pad sampel batuan
merupakan tekstur yang umum didapatkan pada batuan Harzburgit. Mineral olivin telah terubah dengan
kehadiran mineral serpentin membentuk tekstur mesh. Piroksen yang hadir dalam batuan Lerzolit terdiri
dari klinopiroksen (augit dan diopsid) dan ortopiroksen (enstatit). Augit telah tereksolusi lamellae dan
diopsid terubah menjadi mineral bastite terinklusi mineral opak. Tekstur sea and island juga ditemukan
dibeberapa sampel batuan antara mineral enstatit dan serpentin (Gambar 6). Gabro termasuk jenis olivin
gabro (Strekeisen, 1976) dicirikan sebagai kompleks kumulat dalam sekuen ofiolit dengan struktur
masif, bertekstur hipidiomorfik granular, inequgranular. Adanya kenampakan pertumbuhan bersama
antara plagioklas dan piroksen (tekstur subofitik dan ofitik).

Selain itu, tekstur poikilitik antara mineral olivin dan piroksen dalam plagioklas. Jenis plagioklas yang
hadir berjenis labradorit (Anes). Mineral sekunder hadir sebagai serpentin (Krisotil), talk, apatit, dan
aktinolit. Mineral ini hadir sebagai mineral hidrotermal atau ubahan dari mineral mafiknya. Tekstur
atau mineral bastite juga ditemukan dalam sayatan. Adapun mineral opak diperkirakan sebagai mineral
bijih. Mineral kuarsa hadir sebagai produk hidrotermal (Gambar 7).
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Gambar 5. Sayatan tipis hazrburgit. Tekstur sea and island antara mineral enstatit (ortopiroksen)
dengan serpentin. Kehadiran hematit sebagai produk pelapukan. Mineral opak terinklusi
dalam mineral piroksen.
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Gambar 6. Sayatan tipis Lerzolit dengan tekstur eksolution lamellae pada augit dan sea and island
pada mineral olivin dan serpentin.

Gambar 7. Sayatan tipis olivin gabro (E
piroksen (augit dan diopsid), sebagian telah terubah menjadi mineral bastite.

Berdasarkan analisis mineral bijih tahapan paragenesis dimulai dari terbentuknya mineral-mineral fase
awal pembentukan bijih yaitu early magmatic deposit. Asosiasi mineral berupa mineral-mineral
dengan suhu pembentukan tinggi seperti Kromit dan magnetit. Interaksi dengan larutan hidrotermal
akan menghasilkan mineral-mineral sulfida yang diwakili oleh mineral pirit dan kalkopirit. Setelah itu,
proses dipermukaan menghasilkan mineral awaruit hasil pelapukan batuan ultramafiknya dan mineral

malakhit sebagai produk supergene dari mineral sullfida.

Gambar 8. Tekstur Replacment pada sayatan poles. Terlihat mineral Kromit (Kr) digantikan dengan
mineral kalkopirit dan mengalami supergene terbentuk malakhit (Mal).
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Paragenesis bijih:

Kromit—Magnetit—Kalkopirit-Malakhit-Awaruit.

Mineral kromit pada sayatan digantikan mineral magnetit kemudian kalkopirit mengganti kromit dan
magnetit melalui proses hidrotermal. Mineral malakhit hadir akibat interaksi larutan pembawa Cu
dengan mineral karbonat. Kalkopirit terbentuk temperatur >150 °C (Morrison, 1997) kemudian awaruit
produk pelapukan dari batuan ultramafik.

Nikol Sejajar

Catatan: Kr = kromit, Kpi = Kalkopirit, Mal = Malakhit, Aw = Awaruit

Gambar 9. Paragenesis Bijih pada batuan Harzburgit di daerah penelitian

KESIMPULAN

1. Batuan ultramafik di daerah penelitian merupakan batuan peridotit yang terbagi menjadi Harzburgit
dan Lerzolit yang terserpentinisasi.

2. Karakteristik dari kromit di daerah ini adalah tipe podiform kromit, tipe kromit kelas II dengan ciri
kromit non-kumulat, terkayakan secara tersebar/disseminated sampai masif, terdeformasi kuat,
batuan asal ultramafik jenis Harzburgit.

3. Potensi mineralisasi Kromit dari analisis tersebut di atas, menjadi peluang untuk beberapa
perusahaan tambang di daerah Pomalaa dan sekitarnya untuk mengembangkan Kromit sebagai
bahan galian yang menguntungkan secara ekonomis.

4. Analisis geokimia dan metode eksplorasi lainnya dapat dilakukan untuk analisis lebih dalam
sehingga memberikan informasi sumberdaya dan cadangan yang akurat. Eksplorasi lanjutan dari
penelitian ini diperlukan untuk memberikan informasi bagi peneliti selanjutnya dan juga pemerintah.
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